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Fitoremediasi (Phytoremediation) adalah salah satu metode pengolahan limbah cair
dengan pemanfaatan tanaman untuk menghilangkan dan menurunkan konsentrasi
logam yang melebihi baku mutu. Ada beberapa jenis tumbuhan fitoremediasi, salah
satunya adalah kiambang (Salvinia molesta). Kiambang (Salvinia molesta)
memiliki fungsi dan manfaat sebagai penjernih air, karena termasuk jenis dengan
daya serap dan simpan yang tinggi_(hyperaccumulator). Sifat hyperaccumulator
kiambang dapat mengakumulasi unsur logam tertentu.dengan konsentrasi tinggi
dan dapat digunakan. untuk tujuan fitoekstraksi (logam berat diserap oleh akar
tanaman). Kiambang melakukan 3 tahapan penyerapan kadar kromium pada limbah
cair batik, yaitu rhizofiltrasi penyerapan melalui akar diteruskan ke bagian atas
tanaman melalui jaringan pengangkut (Xilem dan Floem) sehingga terjadi proses
fitoekstraksi dan fitoakumulasi yaitu proses penyerapan kadar kromium limbah cair
batik pada bagian batang kiambang, kemudian terjadi proses fitovolatisasi pada
bagian daun, kiambang mengubah kadar kromium menjadi bersifat volatil (mudah
menguap) agar tidak berbahaya jtka menguap ke atmosfir. Adapun tujuan penelitian
ini untuk mengetahui efektivitas tanaman kiambang (Salvinia molesta) yang
digunakan sebagai fitoremediator dalam menurunkan kadar KROMIUM. Metode
fitoremediasi dilakukandenganmengamaii-variasi-jumiah-tumbuhan, dengan
menggunakan 3 bak reaktor. Bak pertama yaitu bak kontrol, bak kedua (BR2) berisi
8 Tumbuhan dan bak ketiga (BR3) berisi 16 Tumbuhan. Pengambilan dilakukan
pada hari ke-3, hari ke-6 dan hari ke-9. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
efektivitas penurunan kadar KROMIUM paling tinggi terjadi pada bak ketiga
(BR3) dengan waktu pengambilan hari ke-9 dan penurunan kadar KROMIUM
mencapai 70%. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, menunjukkan bahwa
tanaman kiambang (Salvinia molesta) sebagai fitoremediator mampu menurunkan
kadar KROMIUM (Cr) limbah cair batik.
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Phytoremediation is a method of processing liquid waste that use plants to remove
and reduce metal concentrations that exceed acceptable levels. Kiambang (Salvinia
molesta) is one of various forms of phytoremediation plants. Kiambang (Salvinia
Molesta) is useful as a water purifier since it has a high absorption and storage
capacity. Kiambang's hyperaccumulator ‘capabilities allow it to amass high
quantities of particular metal elements, which can then be used for phytoextraction
(plant roots absorb heavy metals). Kiambang carries out three stages of absorption
of chromium levels in batik liquid waste, namely rhizofiltration, absorption through
the roots, and then continued.to the top of the plant via transport tissue (Xilem and
Phloem) so that the phytoextraction and phytoaccumulation processes occur,
namely the process of absorbing the chromium levels of batik liquid waste in the
Kiambang stem, then a phytovolatization process occurs in the leaves, kiambang
changes the chromium content-The purpose of this study is to investigate the
effectiveness of the kiambang plant (Salvinia molesta), which is utilized as a
phytoremediator, in lowering CHROMIUM levels. The phytoremediation
procedure'was carried out by observing changes in the number of plants in three
reactor tanks. The first tank is the control tank, the second tank (BR2) has eight
plants, and the third tank (BR3) has sixteen plants. Collection takes place on the
third, sixth, and ninth days. The study's findings revealed that the third tank (BR3)
with the collection time on day 9 had the best level of efficiency in lowering
CHROMIUM levels, with a drop of 70%. According to the research findings, the
kiambang plant (Salvinia molesta) can lower the amounts of Chromium (Cr) in
batik liquid waste.
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1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri batik di Indonesia memberikan dampak positif yang
sangat pesat yaitu dengan memberikan kontribusi.bagi penciptaan lapangan kerja,
kemudahan dalam produsen tekstil, dan juga membuat kebutuhan akan komoditi
batik dapat diproduksi dengan mudah serta efisien. Namun selain itu juga industri
batik memiliki potensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Salah satu akibat
yang ditimbulkan dengan berdirinya Home Industry batik merupakan munculnya
permasalahan terkait limbah cair yang dihasilkan. Industri batik merupakan salah
satu penghasil limbah cair yang berasal dari proses pewarnaan (Damayanti dan
Latifah, 2018). Limbah cair batik berasal dari berbagai macam proses yaitu
pelepasan lilin, pencucian, perendaman, hingga pembilasan, dimana limbah yang
dihasilkan mengandung zat pewarna yang mengandung berbagai macam logam
berat (Indrayani, 2018).

Kebutuhan . manusia yang meningkat terhadap sumber daya alam
menyebabkan berbagai dampak negatif berupa pencemaran dan kerusakan
lingkungan. Berbagai aktivitas seperti industri, pertambangan, dan transportasi
turut memberikan kontribusi terhadap pencemaran air. Beberapa zat kimia
berbahaya dan beracun yang mencemari lingkungan antara lain logam berat,
pestisida, bahan radioaktif, senyawa nitrat; nitrtit, amoniak, dan lain-lain. Dalam
proses produksi batik, dari awal hingga proses penyempurnaan diindikasikan
menggunakan bahan kimia yang mengandung unsur logam berat, sehingga
limbahnya juga masih mengandung unsur logam berat tersebut. Apabila bahan
buangan tersebut tidak diolah dengan baik, maka bahan buangan tersebut dapat
mencemari lingkungan (Elmiyyah, 2022).

Pada proses pewarna batik, baik pewarna dasar pewarna lanjut diperkirakan
menggunakan campuran kimia yang sangat beracun dan berbahaya. Apabila limbah
cair tersebut tidak dikelola dengan baik pasti akan menimbulkan dampak yang tidak
terduga pada badan air dan sangat berpotensi mencemari lingkungan. Hal ini dapat

dicegah dengan mengolah limbah yang dihasilkan sebelum dibuang ke lingkungan.



Limbah yang dibuang ke lingkungan harus memenuhi baku mutu yang telah
ditetapkan, sehingga diharapkan tidak tercemar dan bisa digunakan untuk keperluan
lainnya (EImiyyah, 2022).

Limbah cair industri batik memiliki karakteristik warna yang pekat, berbau
menyengat, kekeruhan tinggi dan®memiliki.keasaman (pH), Fenol, Sulfida,
Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen.Demand (COD), Total
Suspended Solid (TSS) yang tinggi. Selain itu limbah cair batik mengandung bahan-
bahan sintetik yang sukar larut. Zat yang terkandung dalam limbah.batik berupa
logam berbahaya seperti Zn, Cd, Cu, Cr, dan Pb, padatan tersuspensi atau zat
organik (Diliarosta, 2018). Salah satu logam berat yang menjadi kandungan
tertinggi yaitu kromium yang berasal dari zat warna batik. Menurut penelitian
Indrayani. 2018, bahwa dalam satu liter limbah cair batik mengandung 38,2 mg/I
kadar logam berat kromium . Sumber logam berat krom (Cr) yang bersifat toksis,
berasal dari zat pewarna (CrCI3, K2 Cr2 O7) serta berasal dari zat mordan yaitu
merupakan pengikat zat warna meliputi Cr (NO3) (Murniatidk., 2017). Keberadaan
logam berat Cr dalam limbah cair-batik yang dibuang ke tanah dapat menjadi
masalah yang serius mengingat kedua logam berat ini-bersifat toksik.

Untuk beberapa Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) industri batik
tidak semuanya telah memiliki Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), sehingga
limbah batik akan langsung dibuang ke badan air melalui saluran air hujan seperti
yang terlihat pada observasi awal.yang dilakukan. Keberadaan limbah cair UMKM
batik dapat diketahui berupa pencemaran fisik, seperti berbau menyengat, dan
kontaminan akan membuat ‘air -menjadi keruh. Timbulnya gejala tersebut dapat
digunakan sebagai salah satu tanda terjadinya tingkat pencemaran air yang cukup
tinggi. Limbah cair yang berwarna timbul akibat penggunaan zat pewarna yang
digunakan selama proses pencelupan. UMKM batik juga merupakan industri yang
potensial mengandung logam berat yang merupakan limbah berbahaya dan beracun
karena dalam proses produksi batik selalu melibatkan logam berat dari proses awal

(mordanting) sampai proses penguncian warna (fiksasi) (Indrayani, 2018a).



Proses pengolahan limbah cair industri terutama pada sektor industri skala
rumah tangga seperti industri batik masih dianggap mahal. Hal ini disebabkan oleh
biaya pengolahan limbah yang lebih tinggi daripada biaya produksi, sehingga
industri kecil hingga menengah cenderung membuang air limbah dari proses
produksi langsung ke tanah tanpa proses pengolahan. Praktik pembuangan limbah
cair ke tanah dapat menyebabkan dampak fatal pada ekosistem tanah, seperti
tercemarnya ekosistem tanah dan penurunan tingkat kesuburan, hingga dapat
menyebabkan pencemaran air tanah yang di akibatkan tingginya-kadar senyawa
organik dalam limbah cair (Idrus dkk., 2021). Hal ini dikhawatirkan dapat
membawa dampak negatif untuk kesehatan masyarakat akibat penggunaan air yang
telah terkontaminasi zat pencemar seperti logam kromium. Dampak kesehatan yang
dapat ditimbulkan dari air yang telah tercemar limbah batik yakni berupa gatal-
gatal, diare, sakit lambung hingga kerusakan hati dan ginjal (Hapsari dkk., 2018).
Dari hasil observasi yang telah dilakukan, kondisi tanah sekitar industri yang
merupakan tempat pembuangan limbah cair batik sangat mengkhawatirkan. Tanah
sekitar industri berwarna kehitaman, tidak-subur, hal ini ditandai dengan tidak
adanya tumbuhan yang hidup ditanah tersebut. Maka perlu diupayakan usaha
mengurangi kadar Cr pada.limbah cair industri batik sebelum di buang ke tanah
dengan tujuan untuk mengurangi tingkat pencemaran tanah. Salah satu langkah
pengolahan limbah cair yang ramah lingkungan dan murah biayanya untuk
mengurangi kadar logam berat. Cr yaitu dengan metode fitoremediasi, yang
menggunakan tanaman sebagai bahan utama pengolahan. Fitoremediasi
(Phytoremediation) merupakan salah satu'metode pengolahan limbah cair dengan
pemanfaatan tanaman untuk menghilangkan dan menurunkan konsentrasi logam
yang melebihi baku mutu. Konsep pengolahan air limbah menggunakan media
tanaman telah lama diketahui oleh manusia, bahkan digunakan juga untuk
mengolah limbah berbahaya (B3) atau untuk limbah radioaktif Fitoremediasi
memiliki banyak keunggulan jika dibanding dengan metode remediasi yang lain,
yaitu perawatan tanaman yang mudah, tanaman yang mudah didapat dan
pengeluaran biaya yang tidak mahal (Prasetyo, 2021).



Kiambang (Salvinia molesta) merupakan fitoremediator (tumbuhan yang
memiliki kemampuan untuk mengolah limbah, baik limbah berupa logam berat, zat
organik maupun anorganik) yang berpotensi sebagai tanaman hiperakumulator
yang baik dengan pertumbuhan dan kelangsungan hidup serta efektivitasnya
terbukti tinggi dalam menurunkan kadar pencemar pada limbah cair (Oktavia dan
Dewanti, 2016). Pemilihan Kiambang (Salvinia molesta) sebagai tumbuhan
fitoremediasi juga didasari dari penelitian (Viobeth dkk., 2018) yang menyatakan
bahwa kiambang.(Salvinia molesta) berpotensi sebagai tanaman-hiperakumulator
yang baik dengan pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Selain itu tanaman
kiambang (Salvinia molesta) dapat tumbuh pada nutrisi yang rendah.

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan oleh Oktavia dan Dewanti.
2017 dengan memanfaatan kiambang (Salvinia molesta) dalam fitoremediasi,
bahwa kiambang (Salvinia molesta) dapat digunakan sebagai tanaman
fitoremediator pada konsentrasi logam Kadmium (Cd) hingga mencapai 0,182
mg/L dalam waktu kontak 12 hari. Namun, pemanfaatan kiambang (Salvinia
molesta) sebagai fitoremediator untuk menurunkan kadar Kromium (Cr) belum
pernah diaplikasikan, berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk
mengolah limbah krom (Cr) dengan fitoremediasi menggunakan tanaman
kiambang (Salvinia molesta) sehingga diharapkan limbah tersebut aman untuk

dibuang ke lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang nantinya akan dijadikan acuan dalam

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana efektivitas tanaman Kiambang (Salvinia molesta) yang
digunakan sebagai fitoremediator dalam menurunkan kadar Kromium (Cr)?

2. Bagaimana efektivitas tanaman Kiambang (Salvinia molesta) terhadap
pengaruh nilai pH pada proses fitoremediasi?

3. Bagaimana laju reaksi efektivitas tanaman Kiambang (Salvinia molesta)

sebagai fitoremediator dalam menurunkan kadar Kromium (Cr)?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari Penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui efektivitas tanaman Kiambang (Salvinia molesta) yang
digunakan sebagai fitoremediator.dalam menurunkan kadar Kromium (Cr).
2. Untuk mengetahui efektivitas tanaman.Kiambang (Salvinia molesta) dalam
menurunkan pH-pada proses fitoremediasi.
3. Untuk mengetahui laju reaksi efektivitas tanaman Kiambang (Salvinia

molesta) sebagai fitoremediator dalam menurunkan kadar Kromium (Cr)

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian maka dapat diketahui manfaat dari penelitian

ini sebagai berikut:

1. Memberikan rekomendasi pembuatan Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) pada UMKM Batik di Desa Bineh Krueng, Kec. Tangan-Tangan.
Kab. Aceh Barat Daya

2. Menjadi acuanfrujukan bagi< pemerintah setempat guna untuk lebih
memerhatikan dampak lingkungan yang akan timbul akibat pencemaran
lingkungan.

1.5 Batasan Penelitian
Untuk membatasi ruang lingkup dalam penelitian ini, terdapat Batasan
masalah sebagai berikut:

1. Tidak dilakukannya pengujian parameter pencemar lain yang terkandung di
dalam limbah.cair batik sebagaimana yang.sudah ditetapkan oleh Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Rl No.16 Tahun 20109.

2. Hanya berfokus pada penyisihan Kromium.



